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ASPEK DUALISTIK KECAPI
TRADISIONAL BERDAWAI DUA
PADA SUKU BATAK DI SUMATERA UTARA

Andre Indrawan

-

ABSTRACT

This article is written based on the study of traditional Batak
kecapi instrument and its music, as part of their culture. Kecapi
instrument which belongs to ethnic Batak in North Sumatera, was
particularly a small sized short necked two stringed lute, and found
within the four Batak sub-ethnic groups: Toba, Simalungun, Karo, and
Pakpak.

The study is devided into two parts: (1) about the instrument,
and (2) about its music. The result from the collected field datas has
shown that dualistic aspect of some Batak kecapi instruments
expressed their respective ethnological background, such as
differences and similarities among them in term of their musical forms,
scales, and repertory themes.

Basically the instruments have two strings made of nylon or
metal, a big soundhole at the rear, and decorated with human motif
carvings in some parts of its body, which looks like a boat shape. The
differences can be seen in their soundhole and front feature shape as
well as the carving motifs. Most of the Toba kecapi music were
adapted from sacred Gondang music, whereas in Simalungun, Karo
and Pakpak, the themes express mostly about their environment and
social life.

Pengantar

Tulisan ini merupakan laporan hasil penelitian lapangan selama satu setengah
bulan, yang dilakukan di Propinsi Sumatera Utara dari pertengahan April hingga akhir
Mei 1993." Hasil analisis data lapangan menunjukkan terdapatnya aspek dualistik
pada kecapi Batak yang didukung oleh fakta etnologis, dengan didasarkan atas teori
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linguistik mengenai akar keberadaan dialek Batak. Topik penelitian kecapi Batak ini
dipilih karena beberapa alasan, di antaranya ialah: (1) musik tradisi sebagai objek ka-
jian belum banyak diminati oleh para peneliti dari bidang musik,” (2) para peneliti
pribumi umumnya memilih musik tradisi yang hidup di lingkungannya sendiri untuk
dikaji.* (3) alat musik kecapi Batak memiliki konstruksi yang mirip dengan gitar.* (4)
dalam berbagai forum yang membicarakan kebudayaan Batak, kecapi Batak masih
jarang disinggung. (5) suku Batak terbagi ke dalam beberapa sub suku, sehingga
cukup menarik untuk suatu studi perbandingan.

Penelitian ini dilakukan di atas landasan pemikiran konseptual etnomusik-
ologi, yaitu suatu disiplin keilmuan yang merupakan kombinasi dari dua pemikiran
yang berbeda, yakni secara musikologi dan secara etnologi.’ Sasaran yang dituju
ialah segala macam musik rakyat di luar Western art music dan musik populer yang
berakar padanya.® Metode pengumpulan data yang paling umum dilakukan ialah
melalui kerja lapangan (field work), yang menurut Nettl (1964) merupakan bagian
integral dari etnomusikologi.” Merriam (1964) menambahkan pengertian etno-
musikologi dengan pernyataan: the study of music in culture * Dengan demikian
pengkajian musik dalam konteks budaya merupakan konsep yang mendasari seluruh
aktivitas etnomusikologi.

Secara umum pengolahan data penelitian ini dapat dikelompokkan kepada dua
bagian, yaitu: (1) studi tentang alat musik kecapi, dan (2) tentang musiknya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang kecapi Batak dan
musiknya sebagai bagian dari kebudayaan Batak, dengan mengajukan permasalahan:
Bagai-manakah hubungan kultural antara kecapi Batak dan kebudayaan yang melatar-
belakanginya?

II

Studi Pendahuluan

Sebelum melakukan fieldwork, terlebih dahulu telah dilakukan studi mengenai
pembagian etnologis suku Batak, lokasi pemukiman mereka yang memiliki kecapi
tradisional, dan kedudukan kecapi dalam budaya musik Batak. Studi tersebut
bertujuan untuk mengetahui secara tepat objek yang akan dikaji.

Kecapi Batak terdapat pada keempat sub suku Batak yang tinggal di empat
kabupaten yang sebagian namanya sesuai dengan nama suku masing-masing,
Keempat kabupaten yang merupakan bagian dari Propinsi Sumatera Utara tersebut
ialah Tapanuli Utara (wilayah suku Toba) , Karo, Pakpak, dan Simalungun. Istilah
yang digunakan untuk kecapi memiliki kemiripan antara satu dengan yang lainnya,
sesuai dengan dialek bahasa yang digunakan yaitu: hasapi (Toba), husapi
(Simalungun), kucapi (Pakpak), dan kulcapi (Karo).
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Pembagian etnisitas suku Batak didasarkan atas dialek bahasa yang digu-
nakannya. Bangun (1971) menyebutkan bahwa logat-logat yang digunakan oleh suku
Batak ialah: (1) logat Karo pada suku Karo, (2) logat Pakpak pada suku Pakpak, (3)
logat Simalungun pada suku Simalungun, dan (4) logat Toba pada suku Toba,
Angkola, dan Mandailing,” Berdasarkan alasan linguistik dapat dikatakan bahwa
suku Toba merupakan induk dari suku Batak, dan sub etnik utamanya terdiri dari
empat suku yaitu: Toba, Simalungun, Pakpak, dan Karo. Walaupun demikian kita
tidak bisa melepaskan diri dari kenyataan bahwa saat ini dialek Mandailing memiliki
perbedaan dengan Toba walaupun tidak banyak, 1 di samping itu juga memiliki corak
budaya yang berbeda, di antaranya adalah dengan adanya pengaruh Islam.

Sebagian pengamat menganggap bahwa suku Angkola dan Dairi merupakan
dua sub suku yang terpisah dari Mandailing dan Pakpak, dalam hal ini penulis lebih
cenderung dengan pendapat bahwa suku Batak terdiri dari lima sub suku utama,
sedangkan yang lain menginduk kepada kelimanya. Kelima sub suku Batak tersebut
ialah; (1) Toba, (2) Mandailing/Angkola, (3) Simalungun, (4) Pakpak/ Dairi, dan (5)
Karo.

Dalam beberapa pustaka tentang kebudayaan Batak, kecapi Batak jarang
disinggung, apalagi dibahas secara mendetail. Pustaka-pustaka tersebut umumnya
hanya membicarakan Gondang Batak sebagai salah satu sub unsur kesenian. Siahaan
(1964)""  dan Manik (1977) menyebutkan bahwa suku Batak memilki kesenian
Gondang Batak, yaitu suatu ensambel gendang yang tersebar pada setiap sub suku
Batak dengan susunan yang agak berbeda di setiap daerah."? Sangti (1977) memberi-
kan salah satu contoh dari instrumentasi Gondang Batak (Toba), yaitu terdiri dari: (1)
lima buah gendang (faganing) yang ukurannya berbeda-beda, (2) empat buah gong
yang disebut ogung sabagunan, dan (3) sebuah alat musik tiup dari kayu yang ber-
lubang lima yang disebut sarune; (4) menurutnya ensambel tersebut belum lengkap
kecuali bila disertakan hesek, yaitu suatu istilah untuk menyebut instrumen pemberi
tanda pukulan (bear), yang berfungsi menjaga kestabilan tempo, biasanya digunakan
botol beer atau kecap yang dipukul-pukul dengan sendok atau sebatang logam. "

Simon (1985) menjelaskan secara terperinci nama-nama Gondang Batak yang
tersebar pada keempat sub suku Batak.'* Di samping itu ia juga mengkategorikan
Gondang Batak ke dalam musik resmi (sacred ceremonial/ official music),
sedangkan kecapi dapat dikategorikan sebagai salah satu dari musik sekuler mereka;
menurutnya kecapi hanya eksis pada keempat sub suku Batak yaitu: Toba (hasapi),
Simalungun (husapi), Pakpak/Dairi (kucapi), dan Karo (kulcapi). w

Kartomi (1984) memberikan penjelasan yang terperinci mengenai instrumen-
tasi ensambel kecapi. Ia mengatakan bahwa terdapat suatu kemiripan antara ensambel
kecapi dengan Gondang Batak (Toba), yaitu digunakannya hesek. Di Toba ensambel
Kecapi dikenal dengan istilah Gondang Hasapi. Disamping digunakan dalam beberapa
pesta adat, ensambel tersebut juga digunakan dalam kesenian yang dikenal dengan
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sebutan ‘opera Batak’.'® Menurut penulis informasi Kartomi tersebut masih memer-
lukan pengkajian lebih lanjut.

Di samping informasi tersebut penulis menjumpai dua buah laporan penelitian
yang ditulis oleh dua peneliti pribumi yaitu: (1) Jespendi (1989) yang menrgimpulkan
bahwa permainan solo kucapi Pakpak baru dimulai sejak tahun 1978, dan (2)
Tarigan (1989) yang menyebutkan bahwa kulcapi Karo dimainkan dalam suatu
ensambel guna menyambut suatu acara adat. '® Keduanya setuju bahwa pemain kecapi
cenderung mengulang-ulang tema, dengan berbagai variasi.

I11

Aspek Dualistik pada Kecapi Batak

Dialek yang mendasari pembagian etnografis seperti telah disebutkan Bangun
(1971), merupakan perkembangan dari dialek pokok yang menurut Loeb (1972)
dapat dipisahkan mmenjadi dua yaitu: (1) Dialek Dairi (termasuk bahasa Pakpak dan
Karo), dan (2) Dialek Toba; oleh Ypes, bahasa Toba dipertimbangkan sebagai induk
dialek dari semua bahasa Batak."

Sesuai dengan konsep yang dikutip oleh Koentjaraningrat (1980),” sebagai
salah satu aspek kultural yang pertama dari unsur-unsur kebudayaan universal,?!
bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan kebudayaan suatu
masyarakat. Hal tersebut dapat diterima karena bahasa terlibat dalam berbagai aspek
budaya. Kartodirjo (1990) mengatakan bahwa bahasa merupakan ekspresi kebu-
dayaan yang dapat mengungkapkan kepribadian dan identitas suatu bangsa.”* Teori-
teori tersebut telah menggugah penulis untuk mengkaji lebih jauh apakah di balik
teori tentang pembagian dialek induk bahasa Batak ke dalam dua kelompok seperti
tersebut di atas, terdapat suatu hal yang menghubungkan antara kecapi Batak dan
kebudayaan yang melatarbelakanginya?

Pernyataan terdapatnya aspek dualistik pada kecapi Batak didukung oleh
data-data yang terkumpul dari penelitian lapangan, diantaranya ialah (1) kesamaan
dan perbedaan ciri-ciri alat musik kecapi, (2) musik yang dimainkannya (bentuk
musik, tangga nada, tema-tema lagu), dan (3) hasil wawancara.

Kecapi tradisional yang terdapat pada keempat sub suku Batak memiliki
konstruksi yang serupa, yaitu berbentuk seperti gitar dalam ukuran kecil. Panjangnya
berkisar antara 50 hingga 96 cm, dan lebarnya antara 5,4 hingga 13 cm. Instrumen ini
memiliki dua buah dawai yang direntangkan dari bridge di atas papan muka hingga
bagian kepala instrumen, yang umumnya penuh dengan ukiran bermotif manusia.
Kalau lubang suara gitar terdapat pada papan muka, maka pada alat musik kecapi
berada di bagian belakang badannya. Jika dilihat dari samping umumnya badan
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instrumen tampak seperti perahu. Umumnya dawai kecapi terbuat dari bahan metal.
Namun khusus pada kecapi suku Pakpak, dan Toba di Tapanuli Tengah menggu-
nakan bahan nilon.”

Permukaan badan dan lubang suara hasapi Toba dan hwusapi Simalungun,
umumnya berbentuk elips. Sementara itu permukaan badan dan lubang suara kucapi
Pakpak dan kwu/capi Karo cenderung membentuk sudut tumpul di sisi kanan dan
kirinya, sehingga secara tidak akurat cenderung menunjukkan bentuk belah ketupat,
atau dengan kata lain memiliki kecenderungan bentuk yang berbeda dari kecapi
Simalungun dan Toba. Kenyataan ini sesuai dengan teori etnisitas dan linguistik suku
Batak, yang dalam hal ini suku Karo cenderung mengelompok dengan suku Pakpak,
dan suku Toba dengan suku Slma]ungun Pengelompokan tersebut juga didukung
oleh adanya kemiripan mengenai sebutan kecapi pada keempat suku tersebut.
Berdasarkan alasan linguistik, dapat diperkirakan bahwa jika pada suku Mandalimg
terdapat kecapi, maka namanya akan sama atau sangat mirip dengan hasapi Toba.”

Kesamaan pada ciri-ciri umum di atas merupakan salah satu aspek kultural
yang menghubungkan kesukuan di antara keempat sub suku Batak. Letak lubang
suara kecapi mungkin merupakan simbol ke]embutan perilaku ketimuran orang Batak
yang bertolak belakang dengan kebudayaan Barat.”

Beberapa responden dari suku Toba menginterpretasikan dua buah dawai dan
dua macam ukiran bermotif manusia pada bagian kepala dan ekor kecapi, sebagai
lambang keberadaan nenek moyang mereka. Walaupun sebagian besar dari responden
mengatakan bahwa alat musik ini diciptakan pertama kali oleh gembala kerbau, yang
idenya diambil dari pecut, penulis menduga bahwa bentuk perahu pada kecapi mung-
kin ada kaitannya dengan danau Toba, atau merupakan lambang yang menunjukkan
bahwa sebenarnya nenek moyang mereka berasal dari tempat yang sangat jauh.

Sebagaimana halnya pada suku Toba, para responden dari suku Simalungun
juga cenderung menginterpretasikan kecapi kepada hal-hal sakral yang memiliki
kaitan dengan kepercayaan akan nenek moyang mereka. Berbeda dengan suku Toba
dan Simalungun, para responden dari suku Pak-pak dan Karo cenderung meng-
interpretasikan alat musik ini kepada hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sosial
kemasyarakatan mereka. Ukiran motif manusia pada kucapi Pakpak dikaitkan dengan
dongeng yang hidup di masyarakat, di antaranya ialah mengandung kritik sosial
tentang kawin paksa. Pada kepala kucapi terukir patung laki-laki sebagai lambang
orang tua bernama Raja Haji, atau patung putrinya yang bernama Nan Tampuk Emas,
sedangkan pada bagian ekornya diukir wajah monyet bernama Sitagandera, sementara
itu pada bagian belakangnya dlUklI‘ binatang melata semacam kadal, yang menurut
mereka adalah lambang dewa bumi.’

Pada suku karo, baik ukir-ukiran maupun bentuk-bentuk tertentu pada kons-
truksinya memiliki kaitan den&an makna-makna prinsip kemasyarakatan suku Batak
yang disebut dalihan na tolu*® Bagian belakang badan dan lubang kulcapi yang
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membentuk segi empat seperti belah ketupat berhubungan dengan lambang sosio
kultural suku Batak. Mengenai hubungannya dengan angka empat, Sinaga (1976)
mengatakan bahwa pada adat terdapat istilah yang dsebut paopat sihal-sihal dalam
dalihan na tolu, yang dilambangkan dengan suhi ni ampang naopat ™

Dari interpretasi makna kultural para responden terhadap kecapi yang telah
disampaikan di muka, jelas menunjukkan adanya kecenderungan pengelompokan
antara kecapi Pakpak dengan Karo, yaitu selalu dikaitkan dengan kehidupan sosial,
dan pada kecapi Simalungun dan Toba yang banyak dihubungkan dengan reliji atau
kepercayaan akan nenek moyang mereka.

Dualisme kecapi Batak juga tampak pada tema-tema repertoarnya. Repertoar
kecapi Batak dapat dibedakan ke dalam dua kelompok yaitu: (1) Yang bernafaskan
relijius, dan (2) yang cenderung sekuler. Repertoar kecapi Pakpak, Karo, dan
Simalungun yang cenderung sekuler, mengandung aspek-aspek lingkungan dan
kehidupan sosial, di antaranya menyangkut flora dan fauna sebagai ibarat-ibarat dari
nasihat-nasthat maupun kritik sosial. Sementara itu karya-karya musik untuk kecapi
Toba yang umumnya menggunakan repertoar Gondang Batak, selalu berkaitan
dengan hal-hal mistis atau kepercayaan.

Dalam penampilannya, pemain kecapi Toba cenderung mengulang-ulang tema
dengan variasi yang berbeda, sedangkan pada ketiga suku yang lainnya mengulang
dengan sangat sdikit perubahan. Secara umum bentuk musik kecap! cenderung dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian. Tangga nada yang dipakai pada kecapi Toba
ialah mirip dengan lima nada pertama dari tangga nada diatonis, sedangkan pada
kecapi suku yang lainnya cenderung kepada tangga nada minor yang cukup ber-
variasi.

Ketidak beradaan kecapi pada suku Mandailing, bagi penulis adalah sangat
mengherankan, karena sebagai sub suku Batak, suku ini memiliki hampir seluruh ciri
budaya yang menunjukkan identitas suku Batak, kecuali kecapi. Dari penemuan
terdapatnya aspek dualistik pada kecapi Batak, setidak-tidaknya telah dapat dibuat
suatu hipotesa mengenai awal mula keberadaan suku Batak.

Berbagai ahli kebudayaan menyimpulkan bahwa nenek moyang suku Batak
adalah kaum pendatang. Mereka diperkirakan datang ke Sumatera pada abad ke-
delapan dan ketujuh sebelum Masehi.* Dari keberadaan kecapi kita dapat menarik
suatu hipotesa, bahwa mereka datang melalui pesisir Tapanuli Tengah, ke Tapanuli
Selatan yang berbatasan dengan wilayah suku Minangkabau, kemudian ke utara
hingga mencapai daerah yang nyaman yaitu di sekitar danau Toba. Mereka kemudian
menetap dan melahirkan berbagai aspek budaya termasuk kesenian dan kepercayaan
yang diwujudkan dalam mitologi. Setelah itu barulah mereka menyebar ke tempat
yang lebih jauh tapi masih di seputar danau, dan selanjutnya mulai memikirkan serta
mengembangkan konsep-konsep berkehidupan sosial mereka. Tampaknya konsep
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kemasyarakatan yang berakar pada mitologi tersebut memiliki dampak yang sangat
kuat terhadap persatuan suku Batak.

Ketidakberadaan kecapi di Mandailing mungkin disebabkan karena pengaruh
suku Minang yang bersebelahan. Pengaruh Islam mengelompokkan orang Mandailing
menjadi sub etnis tersendiri, dan secara tidak disadari mereka menganggap kecapi
termasuk ke dalam kategori sekuler yang fungsinya tidak terlalu penting, sehingga
lama kelamaan dilupakan.

Boleh jadi kecapi merupakan instrumen yang tertua. Sebagian responden di
lapangan setuju bahwa keberadaan kecapi sebenarnya lebih awal dari ensambel
gendang, karena bentuknya yang lebih sederhana. Jika kita menengok kepada fakta-
fakta sejarah asal mula instrumen-instrumen Barat di sekitar tahun 1500 s. M., kita
akan menjumpai beberapa instrumen berdawai dua serupa kecapi.”

v

Kesimpulan

Fakta-fakta di atas menunjukkan adanya aspek dualistik pada kecapi Batak,
ditunjukkan oleh bentuk fisik/ konstruksi, interpretasi makna kultural, repertoar,
tangga nada, dan gaya permainan. Khususnya pada tangga nada dan gaya permainan,
pengelompokan ciri tidak seimbang yaitu kecapi Toba berbeda dari yang lainnya,
sedangkan kecapi pada ketiga suku yang lainnya cenderung mengelompok menjadi
satu.*

Kesesuaian antara aspek dualistik pada unsur kesenian dan bahasa dalam
kebudayaan Batak tersebut didukung pula dengan fakta aspek dualistik pada unsur
sistem peralatan hidup dan teknologi, yaitu pada arsitektur Batak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hanya ada dua macam rumah Adat pada seluruh sub suku Batak
yaitu: (1) Rumah Adat Karo, dan (2) Rumah Adat Toba.*”

Aspek dualistik dari tema repertoar dan interpretasi makna kultural kecapi,
menunjukkan adanya kesesuaian dengan teori etnolinguistik Loeb (1972), dan lebih
jauh lagi dengan sejarah masuknya suku Batak di pulau Sumatera. Dari hipotesa yang
mengatakan bahwa kecapi merupakan instrumen tertua, penulis mempunyai dugaan
umum bahwa alat musik di seluruh dunia berkembang secara evolusi ke Barat, dan

secara difusi ke Timur.
kk*k
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CATATAN

'Penelitian tersebut dibiayai oleh The Toyota Foundation yang disetujui scbagai bahan pe-
nulisan Tesis S2, untuk mencapai gelar Magister Humaniora dari Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.

2Yang dimaksud adalah peneliti Indonesia yang berlatarbelakang pendidikan musik Barat.
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